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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh persepsi risiko dan citra
destinasi terhadap keputusan kunjungan wisatawan ke Sawah Lega Hegar Resort Garut.
Permasalahan penelitian berangkat dari meningkatnya kekhawatiran wisatawan
terhadap isu keamanan dan aksesibilitas, serta pentingnya persepsi positif terhadap
destinasi dalam mendorong keputusan berkunjung. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Responden dalam penelitian ini berjumlah 105 orang yang
dipilih melalui teknik purposive sampling, dengan kriteria telah mengunjungi destinasi
dalam kurun waktu satu tahun terakhir. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner
tertutup menggunakan skala Likert lima poin. Hasil analisis menunjukkan bahwa baik
persepsi risiko maupun citra destinasi memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan berkunjung. Persepsi risiko memiliki kontribusi yang lebih besar
dibandingkan citra destinasi, mengindikasikan bahwa keyakinan wisatawan terhadap
suatu destinasi sangat dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan risiko yang mencakup
aspek keamanan, kejelasan informasi, dan kesiapsiagaan. Temuan ini menekankan
urgensi penerapan strategi pemasaran pariwisata yang mengintegrasikan manajemen
risiko dengan pembentukan citra berbasis nilai lokal sebagai upaya untuk meningkatkan
daya saing destinasi wisata yang sedang berkembang.

Kata Kunci : Persepsi Risiko; Citra Destinasi; Keputusan Berkunjung; Wisatawan

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of risk perception and destination
image on tourists' visit decisions to Sawah Lega Hegar Resort Garut. The research was
motivated by increasing tourist concerns regarding safety and accessibility issues, as
well as the critical role of destination image in shaping visit intentions. A quantitative
approach was employed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) for data analysis. A total of 105 respondents were selected through
purposive sampling, with the criterion of having visited the destination at least once in
the past year. Data were collected using a closed-ended questionnaire with a five-point
Likert scale. The results revealed that both risk perception and destination image had a
positive and significant influence on visit decisions. Risk perception exerted a more
dominant effect compared to destination image, indicating that tourists’ trust is closely
related to the effectiveness of risk management, including safety measures, information
transparency, and preparedness. These findings underscore the importance of developing
tourism marketing strategies that integrate risk management with destination image-building
based on local values, in order to enhance the competitiveness of emerging tourism destinations.

Keywords : Risk Perception; Destination Image, Visiting decision; Tourist behavior
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PENDAHULUAN

Sektor pariwisata memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi di suatu daerah. Berdasarkan data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (2023), sektor ini menyumbang sekitar 4,1% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional serta menciptakan lebih dari 13 juta lapangan kerja. Pasca berakhirnya
pandemi COVID-19, sektor pariwisata di Indonesia mengalami tren pemulihan yang
positif, yang tercermin dari peningkatan kunjungan wisatawan ke berbagai destinasi
dalam kurun waktu tiga tahun terakhir.

Secara konseptual, pariwisata dapat dipahami sebagai aktivitas perjalanan yang
dilakukan oleh individu ke luar wilayah tempat tinggalnya untuk tujuan rekreasi, bisnis,
atau pendidikan. Aktivitas ini mencakup berbagai bentuk interaksi, seperti menginap di
akomodasi, mengunjungi objek wisata, mencicipi kuliner lokal, dan mengenal budaya
serta lingkungan baru. UU RI No. 10 Th. 2009 Tentang Kepariwisataan (2009)
menyebutkan Pariwisata merupakan aktivitas yang berlangsung dengan dukungan
berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, pelaku industri, serta
pemerintah pusat dan daerah.

Di tingkat lokal, Kabupaten Garut dikenal sebagai wilayah yang memiliki
potensi pariwisata yang terus mengalami pertumbuhan. Berdasarkan data dari Dinas
Pariwisata Kabupaten Garut (2023), jumlah wisatawan yang mengunjungi Garut pada
tahun 2022 mencapai 3,5 juta orang, meningkat sebesar 12% dibandingkan tahun
sebelumnya. Peningkatan ini didukung oleh bertambahnya destinasi wisata baru,
termasuk objek wisata berbasis alam, budaya, dan resort.

Salah satu destinasi yang tengah berkembang adalah Sawah Lega Hegar Resort,
yang terletak di wilayah utara Kabupaten Garut. Destinasi ini menawarkan pengalaman
wisata berbasis alam dan pedesaan, lengkap dengan fasilitas restoran dan area bermain
keluarga. Meskipun menarik minat wisatawan lokal, destinasi ini masih menghadapi
sejumlah tantangan, khususnya terkait persepsi risiko dan citra destinasi yang dapat
memengaruhi Keputusan Berkunjung wisatawan.

Beberapa isu keamanan menjadi perhatian, terutama yang berkaitan dengan
akses menuju lokasi wisata. Berdasarkan laporan masyarakat dan observasi lapangan
Alghifari (2024), kasus kriminalitas seperti begal di sekitar jalur menuju Sawah Lega

Hegar Resort menimbulkan kekhawatiran terhadap keselamatan pribadi. Kejadian
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semacam ini berpotensi menurunkan kepercayaan wisatawan dan memperburuk
persepsi terhadap keamanan destinasi. Dalam konteks ini, pandangan wisatawan
terhadap risiko merupakan aspek penting yang harus mendapat perhatian khusus dari
pihak pengelola destinasi.

Persepsi risiko dalam pariwisata merujuk pada penilaian wisatawan terhadap
kemungkinan terjadinya ancaman, ketidaknyamanan, atau ketidakpastian selama
perjalanan (Sohn et al., 2016) . Risiko yang tinggi cenderung menurunkan minat
berkunjung, terutama jika menyangkut aspek keamanan dan kenyamanan. Di sisi lain,
citra destinasi yang positif dapat menjadi penyeimbang terhadap pengaruh negatif
persepsi risiko. Citra destinasi mencerminkan bagaimana wisatawan memandang suatu
tempat berdasarkan informasi, promosi, serta pengalaman orang lain (Chen & Phou,
2013).

Studi sebelumnya mengindikasikan bahwa citra suatu destinasi berperan besar
dalam memengaruhi ketertarikan wisatawan untuk berkunjung. Septian & Rafdinal
(2022) menemukan bahwa citra destinasi secara positif memengaruhi niat kunjung
ulang wisatawan pada objek wisata sejarah dan budaya. Bahkan dalam kondisi dengan
persepsi risiko tertentu, citra destinasi yang kuat tetap dapat mendorong Keputusan
Berkunjung, sebagaimana ditunjukkan oleh Nur Ali Darajat et al. (2021) melalui studi
tentang pentingnya promosi digital dan ulasan wisatawan dalam membentuk persepsi
positif terhadap destinasi.

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada
destinasi wisata besar atau kawasan yang sudah mapan secara komersial. Penelitian
yang secara khusus mengkaji pengaruh simultan antara persepsi risiko dan citra
destinasi terhadap Keputusan Berkunjung pada destinasi wisata lokal yang sedang
berkembang, seperti Sawah Lega Hegar Resort, masih relatif terbatas. Padahal, destinasi
seperti ini juga memerlukan pendekatan strategis yang sesuai dengan karakteristik sosial,
budaya, dan keamanan lokal.

Dengan demikian, dalam hal ini terdapat celah penelitian yang dapat
dimanfaatkan untuk mengkaji dinamika psikologis wisatawan terhadap destinasi yang
belum memiliki reputasi mapan namun memiliki potensi wisata berbasis alam dan

budaya lokal.
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Penelitian ini juga menawarkan kontribusi kebaruan dalam dua aspek utama.
Pertama, secara empiris, penelitian ini menguji secara simultan pengaruh persepsi risiko
dan citra destinasi terhadap keputusan berkunjung wisatawan dalam konteks destinasi
emerging berbasis rural ecotourism yang menghadapi isu aksesibilitas dan keamanan.
Kedua, secara konseptual, penelitian ini mengadopsi pendekatan Protection Motivation
Theory yang dipadukan dengan prinsip smart tourism, guna memahami bagaimana
pengelolaan informasi risiko dan penguatan citra lokal dapat membentuk keputusan
wisatawan secara lebih adaptif dan terukur.

Dalam konteks tersebut, penelitian ini tidak hanya mengisi kekosongan literatur
yang ada, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi pengelola destinasi lokal.
Dengan memahami bagaimana persepsi risiko dan citra destinasi memengaruhi
keputusan wisatawan, pengelola dapat merumuskan strategi yang lebih tepat sasaran,
misalnya dengan memperbaiki aksesibilitas, memperkuat citra berbasis budaya lokal,
dan meningkatkan komunikasi risiko melalui platform digital. Dengan memahami
bagaimana persepsi risiko dan citra destinasi memengaruhi keputusan wisatawan,
pengelola dapat merumuskan strategi yang lebih tepat sasaran, misalnya dengan
memperbaiki aksesibilitas, memperkuat citra berbasis budaya lokal, dan meningkatkan
komunikasi risiko melalui platform digital.

Mengetahui sejauh mana persepsi risiko dan citra destinasi memengaruhi
keputusan kunjungan wisatawan menjadi hal yang sangat penting dalam merumuskan
strategi pengelolaan destinasi. Strategi tersebut mencakup perbaikan aksesibilitas,
penguatan citra berbasis budaya lokal, serta optimalisasi komunikasi risiko melalui
platform digital. Penelitian yang dilakukan oleh Nago et al. (2024) menunjukkan bahwa
persepsi wisatawan terhadap kualitas aksesibilitas dan sarana prasarana berpengaruh
signifikan terhadap kenyamanan dan Keputusan Berkunjung ulang pada destinasi wisata
lokal. Selain itu, hasil penelitian Fenny (2020) mengonfirmasi bahwa citra destinasi
terbukti secara positif dan signifikan memengaruhi niat wisatawan untuk melakukan
kunjungan ulang ke resort, menjadikannya faktor kunci dalam membangun loyalitas
pengunjung.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi
risiko dan citra destinasi terhadap Keputusan Berkunjung wisatawan ke Sawah Lega

Hegar Resort Garut. Melalui pemahaman yang lebih komprehensif terhadap kedua
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faktor tersebut, diharapkan dapat dirumuskan kebijakan dan strategi yang mampu
meningkatkan daya saing pariwisata daerah secara berkelanjutan.
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Tinjauan Pustaka
Perilaku Konsumen Wisata dalam Perspektif Pemasaran Pariwisata

Dalam konteks pariwisata, perilaku konsumen merujuk pada bagaimana
wisatawan mengenali kebutuhan perjalanan, mencari informasi, mengevaluasi alternatif,
dan akhirnya memutuskan untuk mengunjungi suatu destinasi. Menurut Kotler et al.
(2016) , proses ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor rasional seperti harga dan
aksesibilitas, tetapi juga oleh faktor psikologis seperti persepsi risiko dan citra destinasi.
Wisatawan modern sangat dipengaruhi oleh informasi daring, ulasan pengguna, dan
persepsi kolektif terhadap keamanan serta daya tarik visual suatu destinasi. Oleh karena
itu, pemahaman tentang bagaimana persepsi dan citra memengaruhi keputusan menjadi
aspek penting dalam strategi pemasaran destinasi.
Persepsi Risiko: Pengaruh terhadap Keputusan Berkunjung

Persepsi risiko merupakan evaluasi subjektif individu terhadap potensi bahaya
yang mungkin dihadapi saat melakukan perjalanan. Dalam banyak penelitian, persepsi
risiko dikaitkan dengan penurunan minat atau keputusan untuk mengunjungi suatu
destinasi Chew & Jahari (2014) , misalnya, menunjukkan bahwa persepsi risiko yang
tinggi setelah bencana alam di Jepang berdampak negatif terhadap intensi kunjungan
ulang wisatawan. Temuan ini konsisten dengan pandangan klasik dalam pemasaran
bahwa persepsi risiko menurunkan perceived value dan meningkatkan ketidakpastian
dalam pengambilan Keputusan untuk berkunung ke suatu destinasi (Solomon, 2018).

Namun demikian, pendekatan yang lebih kontemporer menunjukkan bahwa
persepsi risiko tidak selalu berdampak negatif. Dalam kondisi tertentu, jika wisatawan
merasa bahwa risiko telah dikenali dan ditangani secara profesional, persepsi tersebut
justru dapat meningkatkan kepercayaan terhadap destinasi. Studi oleh Susanti et al.
(2023) di Indonesia menemukan bahwa persepsi risiko yang dikelola melalui informasi
transparan dan kesiapsiagaan justru berpengaruh positif terhadap intensi berkunjung,
terutama dalam konteks pascapandemi. Hal ini juga sejalan dengan pandangan

dalam  Protection  Motivation = Theory, yang menyatakan bahwa jika
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mekanisme coping (strategi mengatasi risiko) dianggap efektif, maka persepsi risiko
dapat memotivasi perilaku kunjungan yang adaptif (Rogers, 1975).

Kondisi serupa juga tercermin dalam kasus Sawah Lega Hegar Resort Garut,
yang merupakan destinasi wisata lokal berbasis alam dan keluarga. Meskipun destinasi
ini memiliki potensi dari sisi keunikan pengalaman pedesaan, keberadaannya masih
menghadapi tantangan terkait persepsi risiko, khususnya keamanan dan aksesibilitas.
Laporan mengenai tindak kriminal di jalur menuju lokasi menciptakan persepsi negatif
yang dapat menghambat minat kunjungan wisatawan. Hal ini juga sesuai dengan
temuan Sohn et al. (2016), yang menyatakan persepsi risiko memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap evaluasi dan intensi wisatawan.

Dengan demikian, pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan wisatawan
bersifat ambivalen, dimana dalam hal ini berarti dapat menurunkan niat berkunjung jika
tidak dikelola, namun dapat menjadi penguat keputusan apabila disertai dengan
kepercayaan terhadap sistem mitigasi dan informasi yang tersedia.

Citra Destinasi sebagai Pendorong Perilaku Wisatawan

Citra destinasi merupakan representasi mental yang terbentuk dari berbagai
informasi dan pengalaman terkait destinasi tertentu, Stylidis (2020) membagi citra
destinasi menjadi tiga dimensi: kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan konatif
(intensi perilaku). Citra yang positif dapat memperkuat ketertarikan wisatawan,
meningkatkan rasa percaya diri dalam mengambil keputusan, serta mendorong loyalitas
dan kunjungan ulang.

Penelitian oleh Chen & Phou (2013) membuktikan bahwa citra destinasi yang
kuat mampu membentuk hubungan emosional antara wisatawan dan destinasi, yang
pada akhirnya meningkatkan loyalitas kunjungan. Dalam Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif isatawan dan destinasi, yang pada akhirnya meningkatkan loyalitas
kunjungan. Dalam juga membuktikan bahwa citra destinasi dapat berperan sebagai
mediator yang menetralkan efek negatif dari persepsi risiko. Hal ini mengindikasikan
bahwa citra destinasi bukan hanya instrumen promosi, tetapi juga instrumen crisis
recovery dalam strategi pemasaran pariwisata. Sementara itu, temuan ini juga diperkuat
oleh Aulia & Yulianti (2019) yang menemukan bahwa city branding yang menonjolkan
identitas lokal dan daya tarik tempat secara keseluruhan memberikan dampak yang

berarti terhadap ketertarikan serta keputusan wisatawan untuk berkunjung ke kawasan
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Puncak, Kabupaten Bogor. Pendekatan penguatan citra berbasis budaya terbukti ampuh
dalam upaya promosi destinasi wisata.

Namun demikian, Sawah Lega Hegar juga memiliki peluang dalam penguatan
citra destinasi melalui pendekatan berbasis budaya lokal. Berdasarkan penelitian
Manurung & Rismawati (2024), citra destinasi yang menonjolkan nilai-nilai budaya dan
pengalaman autentik dapat meningkatkan keputusan berkunjung, bahkan dalam kondisi
risiko yang dirasakan. Oleh karena itu, strategi yang menggabungkan pengelolaan risiko
dan pembentukan citra destinasi secara bersamaan menjadi penting, terutama bagi
destinasi yang sedang berkembang.

Dengan mengacu pada temuan-temuan sebelumnya, penelitian ini diarahkan
untuk mengisi kekosongan dalam studi pariwisata lokal, khususnya terkait bagaimana
persepsi risiko dan citra destinasi memengaruhi keputusan berkunjung wisatawan ke
destinasi yang belum sepenuhnya mapan. Melalui konteks Sawah Lega Hegar Resort
Garut, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan baik secara teoritis
maupun praktis dalam pengembangan destinasi wisata berbasis pengelolaan risiko dan
pencitraan strategis.

Keputusan Berkunjung (Visiting Decision) sebagai Hasil Evaluasi Terpadu

Keputusan Berkunjung merupakan tahap akhir dalam proses perilaku konsumen,
di mana wisatawan memilih untuk melakukan perjalanan ke destinasi tertentu. Menurut
Kotler et al. (2016), keputusan ini dipengaruhi oleh interaksi antara persepsi risiko, citra
destinasi, serta faktor lain seperti kemudahan akses, rekomendasi sosial, dan
pengalaman sebelumnya. Ketika citra destinasi dan penanganan risiko berhasil
membangun rasa percaya, maka peluang terjadinya keputusan kunjungan akan
meningkat secara signifikan.

Penelitian oleh Susanti et al. (2023) dan Zhang et al. (2025) mendukung gagasan
ini, di mana citra destinasi dan persepsi risiko terbukti sebagai prediktor yang kuat
dalam mendorong visiting decision, terutama ketika dikelola secara sinergis melalui
strategi komunikasi digital dan penyampaian informasi yang kredibel.

Pengelolaan Risiko Berbasis Digital dan Penguatan Citra melalui Strategi
Destination Competitiveness
Sejalan dengan dinamika pariwisata kontemporer, pengelolaan persepsi risiko

wisatawan tidak dapat lagi dilakukan secara konvensional, melainkan perlu

25/04/2025 |Accepted : 24/05/2025 |Published : 25/07/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1820



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.2, 2025

memanfaatkan pendekatan berbasis digital yang terintegrasi melalui konsep smart
tourism. Smart tourism menekankan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
(ICT) dalam mendukung proses pengambilan keputusan wisatawan, mulai dari pra-
kunjungan hingga pasca-kunjungan, dengan cara menyediakan informasi yang real-time,
akurat, dan terpercaya (Gretzel et al., 2015; Buhalis & Amaranggana, 2015).

Dalam konteks destinasi seperti Sawah Lega Hegar Resort, potensi smart
tourism dapat diterapkan melalui penyediaan platform informasi digital, baik berupa
aplikasi mobile maupun portal web destinasi yang menyajikan peta jalur aman, status
cuaca, peringatan dini (early warning system), sistem pengaduan, hingga fitur keamanan
berbasis komunitas (community-based safety alert). Penggunaan sistem ini dapat
menurunkan ketidakpastian wisatawan terhadap aspek keamanan dan meningkatkan
rasa kontrol atas perjalanan mereka, yang secara signifikan dapat mereduksi persepsi
risiko (Neuts et al., 2013). Dengan kata lain, transparansi informasi yang dimediasi
secara digital berperan sebagai mekanisme coping yang relevan dalam
kerangka Protection Motivation Theory (Zhang et al., 2025).

Smart tourism juga berkontribusi dalam membentuk citra destinasi digital, yaitu
persepsi wisatawan yang terbentuk melalui interaksi daring termasuk ulasan pengunjung,
konten visual, dan narasi digital destinasi (Li et al., 2022). Oleh karena itu, sinergi
antara manajemen risiko digital dan pencitraan berbasis narasi lokal dapat
meningkatkan destination trust yang menjadi fondasi keputusan berkunjung, khususnya
pada destinasi yang belum mapan secara komersial.

Lebih lanjut, penguatan strategi pengelolaan destinasi yang berkelanjutan dan
adaptif terhadap risiko dapat ditinjau melalui model Destination Competitiveness dari
Dwyer & Kim (2003). Model ini menempatkan manajemen destinasidan situational
conditions—termasuk keamanan dan krisis sebagai determinan kunci dalam
menciptakan keunggulan kompetitif destinasi. Dalam model ini, kemampuan destinasi
untuk mengelola persepsi risiko secara aktif dan responsif menjadi salah satu indikator
kekuatan struktural yang membedakan antara destinasi yang berkembang dan stagnan.

Pengelolaan risiko dan citra destinasi tidak dapat dipisahkan, karena keduanya
saling memperkuat persepsi nilai destinasi (destination value). Dalam konteks ini,
destinasi seperti Sawah Lega dapat mengembangkan strategi yang tidak hanya

mengedepankan visualisasi alam pedesaan, tetapi juga menawarkan jaminan keamanan
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berbasis komunitas dan teknologi digital sebagai daya tarik tambahan. Dengan demikian,
penerapan strategi berbasis smart tourism yang diselaraskan dengan pilar-pilar daya
saing destinasi akan mampu memperkuat niat kunjung wisatawan serta membentuk
loyalitas berbasis pengalaman yang aman, autentik, dan terinformasi.
Pengembangan Hipotesis

Merujuk pada kerangka konseptual dan temuan sebelumnya, hipotesis dalam
studi ini disusun sebagai berikut:
HI1 : Persepsi Risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap visiting decision,
khususnya dalam konteks destinasi yang menunjukkan kesiapan dan transparansi dalam
menghadapi risiko (Susanti et al., 2023).
H2 : Citra Destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap visiting decision,
sejalan dengan temuan Chen & Phou (2013) yang menegaskan pentingnya persepsi
visual dan emosional dalam membentuk Keputusan Berkunjung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) guna mengevaluasi
pengaruh Persepsi Risiko dan Citra Destinasi terhadap Keputusan Berkunjung.
Pemilihan metode ini didasarkan pada keunggulannya dalam mengelola model yang
kompleks, menangani data yang tidak berdistribusi normal, serta cocok untuk ukuran
sampel yang kecil hingga menengah (Hair et al., 2019) . Populasi dalam penelitian ini
adalah wisatawan yang pernah berkunjung ke Sawah Lega Hegar Resor di Kabupaten
Garut. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria
responden adalah individu yang telah mengunjungi destinasi tersebut minimal satu kali
dalam kurun waktu satu tahun terakhir. Jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 105
responden. Karakteristik responden mencakup jenis kelamin (64% perempuan, 36%
laki-laki), rentang usia mayoritas antara 21-28 tahun (79%). Dari sisi pekerjaan,
responden didominasi oleh Pelajar/Mahasiswa (62%) dan Karyawan (34%), domisili
yang para wisatawan tersebut mencakup (40%) wilayah yang ada di Kabupaten Garut.
Sementara motivasi utama kunjungan adalah untuk rekreasi dan relaksasi. Sebagian
besar responden mengetahui destinasi ini melalui media sosial dan kunjungan dilakukan

secara mandiri atau bersama keluarga.
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Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Smart PLS versi 3.0
melalui dua tahapan utama: analisis outer model dan inner model. Analisis outer model
bertujuan untuk mengevaluasi validitas konvergen, validitas diskriminan, dan
reliabilitas konstruk melalui nilai loading factor, Average Variance Extracted (AVE),
Composite Reliability, dan Cronbach’s Alpha. Sementara itu, analisis inner model
digunakan untuk menguji hubungan antar variabel menggunakan path coefficient, R-
square, F-square, dan (Q-square, serta menilai kesesuaian model melalui indikator
SRMR, d ULS, d G, dan NFI. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh konstruk
dalam model memiliki validitas dan reliabilitas yang baik, serta pengaruh yang positif
dan signifikan antara variabel Persepsi Risiko dan Citra Destinasi terhadap Keputusan
Berkunjung ke Sawah Lega Hegar Resort Garut.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Analisa Outer Model

Hasil analisis outer model menggunakan pendekatan Partial Least Squares (PLS)
menunjukkan bahwa sebagian besar indikator dalam konstruk Persepsi Risiko, Citra
Destinasi, dan Keputusan Berkunjung memiliki nilai loading factor di atas 0,70, yang
menunjukkan validitas konvergen (convergent validity) yang memadai. Namun
demikian, terdapat beberapa indikator dengan nilai loading di bawah ambang batas 0,70,
yaitu X1.1 (0,582), X2.5 (0,435), X2.6 (0,623), Y1.7 (0,603), dan Y1.9 (0,551) sesuai
dengan data yang terlampir pada Gambar 4.1. Indikator-indikator tersebut menunjukkan
validitas yang rendah, sehingga disarankan untuk dieliminasi dari model agar kualitas
pengukuran meningkat. Setelah dilakukan eliminasi, seluruh indikator tersisa memenuhi
kriteria validitas konvergen dengan nilai loading factor di atas 0,70.

Selain itu, hasil analisis cross loadings memperlihatkan bahwa setiap indikator
memiliki nilai /oading tertinggi pada konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan
konstruk lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa model telah memenuhi validitas
diskriminan (discriminant validity). Uji reliabilitas konstruk juga mendukung hal ini,
dengan nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha dari semua variabel berada di
atas 0,80, yang menandakan bahwa instrumen pengukuran memiliki konsistensi internal
yang tinggi. Nilai Average Variance Extracted (AVE) juga menunjukkan validitas

konvergen yang baik, dengan masing-masing nilai sebagai berikut: Persepsi Risiko
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sebesar 0,627, Citra Destinasi sebesar 0,618, dan Keputusan Berkunjung sebesar 0,589.
Rangkuman nilai-nilai tersebut ditampilkan pada Tabel 4.3.
Analisa Inner Model

Pada analisis inner model, nilai R-square (R?) untuk variabel Keputusan
Berkunjung sebesar 0,526 menunjukkan bahwa 52,6% variasi dalam Keputusan
Berkunjung dapat dijelaskan oleh variabel Persepsi Risiko dan Citra Destinasi,
sementara sisanya sebesar 47,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.
Selanjutnya, nilai F-square menunjukkan bahwa Persepsi Risiko memberikan efek kuat
terhadap Keputusan Berkunjung dengan nilai sebesar 0,446, sedangkan Citra Destinasi
memberikan efek sedang sebesar 0,359.

Selain itu, hasil uji Q% menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai
positif, yang mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang baik.
Model fit juga menunjukkan hasil yang cukup baik, dengan nilai SRMR sebesar 0,084,
d ULS sebesar 1,765, dan d G sebesar 0,859. Meskipun demikian, nilai NFI sebesar
0,727 berada di bawah nilai ideal 0,90, sehingga menunjukkan bahwa kecocokan model
belum sepenuhnya optimal.

Namun demikian, perlu dicermati beberapa hal teknis dari hasil pengujian model
yang dapat memengaruhi interpretasi. Pada Tabel 4.5 dan 4.6, nilai Q? (cross-validated
redundancy) untuk variabel Destination Image dan Risk Perceptiontercatat sebesar 0.
Hal ini dapat mengindikasikan bahwa kedua konstruk eksogen tersebut tidak memiliki
fungsi prediktif langsung dalam konteks variabel lain yang berperan sebagai endogen.
Namun, dalam PLS-SEM, nilai Q*> = 0 juga dapat muncul apabila variabel tidak
memiliki indikator laten lainnya yang diprediksi, atau karena model hanya
menggunakan struktur reflektif dan prediksi diarahkan pada satu konstruk endogen saja.
Oleh karena itu, hasil ini perlu ditafsirkan dengan hati-hati, dan bukan berarti kedua
konstruk tersebut tidak penting secara prediktif.

Selain itu, nilai Normed Fit Index (NFI) yang diperoleh sebesar 0,727 tergolong
rendah dibandingkan batas ideal NFI > 0,90. Meskipun indikator fit lainnya seperti
SRMR (0,084) masih dalam batas wajar, nilai NFI yang rendah menunjukkan
bahwa kesesuaian model dengan data belum optimal secara keseluruhan. Solusi yang
dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan model fit adalah dengan

melakukan refinement konstruk, eliminasi indikator rendah, atau mempertimbangkan
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kemungkinan variabel mediasi/moderasi untuk menguatkan hubungan struktural dalam
model.

Nilai Chi-Square sebesar 458,962 juga signifikan, menunjukkan perbedaan
antara model dan data yang masih dapat diterima. Rangkuman hasil analisis inner model
ini dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Analisis Path Coefficient

Hasil pengujian jalur (path coefficient) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara kedua variabel eksogen terhadap variabel endogen.
Citra Destinasi memiliki pengaruh terhadap Keputusan Berkunjung dengan koefisien
jalur sebesar 0,429, T-statistik 6,103, dan P-value 0,000. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin positif citra suatu destinasi, semakin besar kecenderungan wisatawan
untuk berkunjung. Di sisi lain, Persepsi Risiko juga berpengaruh secara signifikan
terhadap Keputusan Berkunjung dengan koefisien jalur sebesar 0,478, T-statistik 5,387,
dan P-value 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan risiko yang baik
seperti kenyamanan, keamanan, dan informasi transparan dapat meningkatkan intensi
kunjungan. Visualisasi hubungan antar variabel dalam model dapat dilihat pada Gambar
4.1, yang menggambarkan diagram jalur (path diagram) hasil analisis SEM-PLS.
Pembahasan Diskusi

Hasil analisis outer model menunjukkan bahwa sebagian besar indikator dalam
konstruk Persepsi Risiko, Citra Destinasi, dan Keputusan Berkunjung memiliki nilai
loading factor di atas 0,70. Temuan ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian
memiliki validitas konvergen yang baik. Namun, beberapa indikator dengan nilai di
bawah ambang batas (misalnya pada dimensi risiko) mencerminkan bahwa tidak semua
aspek persepsi risiko dipersepsikan secara kuat oleh responden. Hal ini sejalan dengan
pandangan Korstanje (2019) yang menyatakan bahwa persepsi risiko dalam pariwisata
sangat dipengaruhi oleh konteks subjektif, seperti emosi, budaya, dan pengalaman
sebelumnya.

Pada tingkat struktural, model ini memiliki kemampuan prediktif yang baik,
dengan nilai R? sebesar 0,526 pada konstruk Keputusan Berkunjung, yang menunjukkan
bahwa lebih dari separuh variasi keputusan kunjungan dapat dijelaskan oleh Persepsi
Risiko dan Citra Destinasi. Citra destinasi terbukti memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan kunjungan, memperkuat temuan Chen & Phou (2013)
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bahwa persepsi emosional dan visual terhadap destinasi berperan penting dalam
membentuk loyalitas wisatawan. Hal ini diperkuat pula oleh Tamaratika & Rosyidie
(2017) dalam studi mereka di Pantai Masceti, Gianyar, Bali, yang menekankan bahwa
inkorporasi kearifan lokal, seperti sistem subak dan nilai-nilai spiritual, ke dalam
pengembangan kawasan pariwisata bahari dapat meningkatkan daya tarik destinasi serta
mendukung pariwisata berkelanjutan.

Menariknya, dalam penelitian ini, Persepsi Risiko menunjukkan pengaruh
positif yang lebih kuat dibandingkan Citra Destinasi. Temuan ini tampaknya
bertentangan dengan pandangan tradisional yang menyatakan bahwa semakin tinggi
persepsi risiko, maka semakin rendah niat untuk berkunjung (Chew & Jahari, 2014).
Namun, fenomena ini dapat dijelaskan melalui beberapa pendekatan kontemporer dalam
literatur.

Pertama, seperti dikemukakan dalam Protection Motivation Theory Rogers
(1975), risiko tidak selalu menimbulkan penghindaran. Bila wisatawan merasa bahwa
risiko telah dikenali dan dikendalikan secara efektif (melalui strategi mitigasi, protokol
kesehatan, atau keamanan destinasi), maka risiko tersebut justru memperkuat keyakinan
untuk berkunjung. Dalam konteks Sawah Lega Hegar, persepsi bahwa destinasi dikelola
dengan baik, aman, dan transparan dapat meningkatkan kepercayaan, yang kemudian
memperkuat keputusan untuk berkunjung (Chua et al., 2021).

Kedua, persepsi risiko juga bisa bersifat positif adaptif terutama ketika risiko
dianggap ringan, umum, atau dapat diatasi dengan persiapan. Wisatawan yang sudah
terbiasa bepergian mungkin memandang risiko sebagai bagian dari pengalaman wisata,
bukan sebagai hambatan. Cui et al. (2016) bahkan menunjukkan bahwa dalam era
digital, akses terhadap informasi mitigasi risiko yang tersedia secara daring justru
menciptakan rasa aman bagi wisatawan.

Ketiga, dari sisi segmentasi, sebagian wisatawan khususnya generasi muda dan
wisatawan petualang cenderung menilai tantangan dan risiko sebagai daya tarik. Hal ini
didukung oleh temuan Antari et al. (2023) di Desa Wisata Penglipuran, Bali, yang
menyatakan bahwa Persepsi Risiko dapat memicu motivasi wisatawan untuk
berkunjung, terutama bila didukung oleh faktor-faktor seperti keunikan budaya,

ekowisata, dan pengalaman otentik.
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Oleh karena itu, temuan bahwa Persepsi Risiko memiliki pengaruh positif dapat
dipahami dalam konteks bahwa wisatawan tidak hanya menghindari risiko, tetapi juga
mengevaluasi kesiapan destinasi dalam menghadapinya. Ketika komunikasi risiko
dikelola secara transparan, persepsi risiko dapat bertindak sebagai pemicu keyakinan
dan respons positif terhadap destinasi. Hal ini relevan dengan praktik manajemen
destinasi yang tidak hanya fokus pada promosi citra visual, tetapi juga pada
pembangunan kepercayaan dan manajemen risiko secara sistematis (Kotler et al., 2016;
Tarlow, 2014).

Dengan demikian, meskipun Citra Destinasi tetap memiliki kontribusi penting
dalam memengaruhi keputusan wisatawan, dalam konteks destinasi baru seperti Sawah
Lega Hegar, Persepsi Risiko yang dikelola dengan baik dapat menjadi kunci utama
dalam membangun rasa aman dan meyakinkan wisatawan untuk berkunjung.

Garut memiliki kekayaan budaya yang khas dan membedakannya dari destinasi

lain di Jawa Barat. Nilai-nilai seperti silih asah, silih asih, dan silih asuh (saling
mengajar, saling mengasihi, dan saling membimbing) merupakan fondasi interaksi
sosial masyarakat Sunda yang bisa dikemas sebagai bagian dari wisdom experience.
Selain itu, elemen tradisional seperti angklung, jaipongan, dan tradisi mapag sri (ritual
panen padi) dapat dijadikan atraksi budaya yang membangun emosional bonding antara
wisatawan dan destinasi.
Sawah Lega sendiri berlokasi di lingkungan yang masih memelihara nuansa pedesaan,
namun belum mengangkat secara strategis karakteristik ekokultural dari wilayah utara
Garut. Kawasan ini memiliki lanskap alam yang mendukung pengembangan ekowisata
berbasis pertanian (agrotourism), seperti aktivitas menanam padi, mengenal sistem
irigasi tradisional (leuweung larangan atau leuwi), serta interaksi langsung dengan
petani lokal. Jika dikelola secara naratif dan partisipatif, pengalaman ini dapat
memperkuat persepsi wisatawan terhadap authenticity dan meaningfulness kunjungan
mereka.

Menurut Manurung & Rismawati (2024), pendekatan berbasis nilai-nilai lokal
yang dikombinasikan dengan edukasi lingkungan dapat meningkatkan citra positif dan
keputusan kunjungan, terutama bagi wisatawan yang mencari makna lebih dari sekadar

rekreasi visual. Oleh karena itu, penguatan citra destinasi Sawah Lega perlu diarahkan
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pada narasi budaya dan keberlanjutan, bukan sekadar fasilitas fisik atau keindahan
lanskap.

Dalam praktiknya, pengelola dapat menggandeng komunitas lokal untuk
menghadirkan program seperti /ive-in budaya Sunda, pelatihan masak kuliner khas
(seperti nasi liwet tutug oncom, karedok, atau burayot), serta penyuluhan pertanian
organik. Inisiatif ini akan membentuk co-created image di mana wisatawan ikut
menjadi bagian dari pengalaman otentik yang dibingkai dengan nilai lokal.

Selain itu, potensi ekowisata Sawah Lega dapat diperkuat dengan edukasi
tentang konservasi air, sistem pertanian berkelanjutan, dan praktik lokal dalam menjaga
kelestarian hutan kecil atau sawah terasering. Dalam era pariwisata baru (post-pandemic
travel), aspek health safety, sustainability, dan cultural immersion menjadi preferensi
utama wisatawan milenial dan Gen Z.

Dengan demikian, pembentukan citra destinasi yang kuat di Sawah Lega tidak
hanya bertumpu pada promosi digital dan visualisasi estetis, tetapi harus dikembangkan
melalui pendekatan holistik yang melibatkan budaya lokal, praktik ekowisata, dan
kolaborasi dengan komunitas. Sinergi ini akan memperkuat posisi Sawah Lega sebagai
destinasi wisata berdaya saing tinggi dan berkelanjutan di Kabupaten Garut.

Untuk meningkatkan efektivitas manajemen risiko dan membentuk citra
destinasi yang unggul, penting untuk mengadopsi pendekatan digital yang lebih
terstruktur melalui konsep smart tourism. Smart tourism merujuk pada pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi (ICT), seperti aplikasi wisata, situs resmi destinasi,
sistem peringatan digital, serta interaksi media sosial yang responsif, guna
meningkatkan pengalaman dan keamanan wisatawan (Gretzel et al., 2015). Dalam
konteks Sawah Lega Hegar Resort, penggunaan platform digital yang
menampilkan peta interaktif, update lalu lintas, status keamanan terkini, dan informasi
darurat lokal, dapat menjadi instrumen penting untuk menurunkan persepsi risiko dan
membangun kepercayaan publik.

Implementasi smart tourism juga sejalan dengan teori Protection
Motivation (Rogers, 1975), di mana persepsi risiko dapat dikelola melalui coping
strategy berbasis informasi yang kredibel. Wisatawan akan merasa lebih siap dan aman
jika mereka memiliki akses terhadap informasi yang real-time, terverifikasi, dan mudah

diakses, yang pada gilirannya memperkuat keputusan mereka untuk berkunjung.
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Penggunaan sistem reservasi online dengan transparansi harga dan ulasan pelanggan
juga dapat menjadi indikator pengelolaan risiko secara digital yang profesional.

Di sisi lain, penguatan citra destinasi dan pengelolaan risiko secara strategis
perlu dilihat melalui lensa teori Destination Competitiveness oleh Dwyer & Kim (2003).
Model ini menyatakan bahwa daya saing destinasi ditentukan oleh empat dimensi
utama: resource endowments, destination management, situational conditions,
dan demand conditions. Dalam hal ini, citra destinasi dapat dikembangkan melalui
strategi manajemen destinasi yang menekankan keunikan lokal, kualitas layanan,
aksesibilitas, serta jaminan keamanan.

Jika persepsi risiko dianggap sebagai bagian dari situational conditions, maka
peran manajemen destinasi adalah menciptakan sistem yang responsif dan adaptif
terhadap isu-isu tersebut. Dengan demikian, integrasi antara smart tourismdan
strategi destination competitiveness akan menciptakan keunggulan kompetitif yang
tidak hanya bersifat visual dan promosi, tetapi juga menyentuh aspek fungsional dan
emosional yang menjadi dasar keputusan wisatawan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Persepsi risiko dan Citra
Destinasi terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan ke Sawah Lega Hegar Resor
Garut. Berdasarkan hasil analisis dengan pendekatan Structural Equation Modeling
Partial Least Squares (SEM-PLS), diperoleh temuan bahwa kedua variabel independent
Persepsi Risiko dan Citra Destinasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Keputusan Berkunjung. Hasil ini mengindikasikan bahwa persepsi wisatawan
terhadap keamanan serta citra positif destinasi berperan penting dalam membentuk
keputusan untuk melakukan kunjungan.

Dari kedua konstruk yang diuji, Persepsi Risiko menunjukkan pengaruh yang
lebih dominan dibandingkan Citra Destinasi. Hal ini menegaskan bahwa dalam konteks
destinasi wisata yang masih dalam tahap pengembangan, aspek persepsi risiko; seperti
keamanan, kebersihan, dan informasi yang transparan menjadi pertimbangan utama
wisatawan dalam pengambilan keputusan. Meskipun demikian, citra destinasi tetap
menjadi elemen strategis yang mampu meningkatkan ketertarikan dan kepercayaan,
khususnya melalui pencitraan visual, representasi budaya lokal, serta kualitas narasi

pengalaman yang ditawarkan.
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Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar
pengelola Sawah Lega Hegar Resort memperkuat strategi komunikasi risiko dengan
menekankan transparansi informasi dan kesiapan dalam menjamin kenyamanan
pengunjung. Di samping itu, peningkatan kualitas citra destinasi juga perlu diarahkan
pada integrasi nilai-nilai budaya lokal yang autentik serta promosi visual yang konsisten
melalui berbagai platform digital. Pengelolaan secara sinergis antara aspek persepsi
risiko dan citra destinasi diyakini dapat memperkuat posisi kompetitif destinasi serta

meningkatkan intensi kunjungan wisatawan ke kawasan tersebut.
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1. Eksposur Media
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Media Wisatawan
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Gambar 2.1 Model Kerangka Pemikiran
Sumber: (Stylidis, 2020; Kotler et al., 2016; Sohn et al., 2016)

Tabel 3.1 Karakteristik Responden

Karakteristik Responden
Kategori Jumlah Responden | Persentase
Jenis Kelamin

Laki Laki 38 36%

Perempuan 67 64%
105 100%

Usia

13-20 19 18%

21-28 83 79%

>29 3 3%
105 100%

Kecamatan

Garut Kota 3 3%

Wanaraja 6 6%

Sukawening 37 35%

Leles 4 4%

Kadungora 2 2%

Cibatu 7 7%
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Bayongbong 5 5%
Karangpawitan 5 5%
Pangatikan 8 8%
Banyuresmi 2 2%
Cikajang 2 2%
Samarang 6 6%
Tarogong Kidul 8 8%
Limbangan 1 1%
Selaawi 3 3%
Tarogong Kaler 5 5%
Caringin 1 1%
40% 105 100%
Pekerjaan
Karyawan 36 34%
Pelajar/Mahasiswa 65 62%
PNS 4 4%
105 100%

Sumber: Peneliti (2025)

Tabel 3.2 Kriteria Penelitian

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4

Cukup Setuju (CS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Peneliti (2025)

Tabel 3.3 Kriteria Penelitian 2

Sangat Tinggi 445 - 529
Tinggi 360 — 444
Cukup 275 -359
Rendah 190 - 274

Sangat Rendah 105 —189
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Gambar 4.2 Nilai Loading Factor 2

Tabel 4.1 Kriteria Penilaian Item Pernyataan

Informasi yang saya temukan di media sosial atau berita daring tentang Sawah 425 | Tineei
Lega Hegar Resort Garut mempengaruhi keputusan saya untuk berkunjung &8
Saya merasa ragu untuk berkunjung ke Sawah Lega Hegar Resort Garut setelah
. . oo - . 354 | Cukup
membaca informasi terkait risiko di media
Saya merasa khawatir setelah membaca informasi mengenai risiko perjalanan ke
Sawah Lega Hegar Resort Garut, sechingga saya mempertimbangkan kembali 362 | Tinggi
keputusan untuk berkunjung.
Informasi tentang risiko perjalanan ke Sawah Lega Hegar Resort Garut membuat
. . .S 354 | Cukup
saya merasa tidak yakin untuk tetap mengunjungi tempat tersebut.
Saya percaya bahwa informasi dari media tentang risiko perjalanan ke Sawah 402 | Tineei
Lega Hegar Resort Garut memengaruhi keputusan saya untuk berkunjung £8
Informasi dari media membuat saya lebih waspada terhadap kemungkinan risiko 414 | Tinesi
saat berkunjung ke Sawah Lega Hegar Resort Garut. g8
Saya merasa yakin bahwa keamanan fisik di Sawah Lega Hegar Resort Garut 391 | Tineei
cukup terjamin, sehingga saya tidak ragu untuk berkunjung. g8
Citra Sawah Lega Hegar Resort Garut sebagai destinasi yang aman membuat L
. L 394 | Tinggi
saya yakin untuk mengunjunginya
Keberadaan protokol darurat yang jelas di Sawah Lega Hegar Resort Garut 396 | Tinggi
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meningkatkan kepercayaan saya terhadap keamanan destinasi ini

Saya merasa aman untuk berkunjung ke Sawah Lega Hegar Resort Garut karena

10 pelayanan keamanan sudah memadai 390 | Tinggi
Pemberitaan di media tentang keamanan Sawah Lega Hegar Resort Garut —
11 . . P 414 | Tinggi
mempengaruhi persepsi saya terhadap destinasi ini.
12 Saya membaca ulasan wisatawan lain tentang keamanan di Sawah Lega Hegar 431 | Tinesi
Resort Garut sebelum memutuskan untuk berkunjung &8
13 Saya menﬂal fasilitas keamanan di Sawah Lega Hegar Resort Garut sudah 389 | Tinggi
mencukupi.
Saya merasa lebih aman untuk berkunjung ke Sawah Lega Hegar Resort Garut L
14 . . . . 391 | Tinggi
karena informasi mengenai keamanan mudah diakses.
Saya percaya bahwa pengelola destinasi telah menyediakan langkah-langkah
15 | keamanan yang efektif, sehingga saya merasa aman untuk berkunjung ke Sawah 411 | Tinggi
Lega Hegar Resort Garut
Saya menilai kebijakan keamanan yang diterapkan di Sawah Lega Hegar Resort L
16 Garut sudah efektif. 377 | Tinggi
17 Saya merasa aman untuk berkunjung ke Sawah Lega Hegar Resort Garut karena 395 | Tineoi
kondisi sosial di sekitarnya kondusif bagi wisatawan g8
18 Say.a rnc.enlla¥ masyaraka? lokal menunjukkan sikap yang baik terhadap keamanan 390 | Tinggi
sosial di sekitar destinasi.
19 Saya memiliki keinginan untuk mengunjungi Sawah Lega Hegar Resort Garut 377 | Tinggi
dalam waktu dekat.
20 Saya telah menetapkan jadwal perjalanan untuk berkunjung ke Sawah Lega 359 | Tineei
Hegar Resort Garut dalam beberapa bulan ke depan. &8
21 Sa}ya lebl.h m@mlhh ngyah Lega Hegar Resort Garut dibandingkan destinasi 348 | Cukup
wisata lain di daerah ini.
Saya tertarik dengan keunikan yang ditawarkan oleh Sawah Lega Hegar Resort L
22 . . T g . . U 391 | Tinggi
Garut dan sering mencari informasi lebih lanjut mengenai destinasi ini.
23 Saya m§m111k1 keinginan untuk kembali berkunjung ke Sawah Lega Hegar Resort 386 | Tinggi
Garut di masa mendatang.
24 Sgya bersedia merekomendasikan Sawah Lega Hegar Resort Garut kepada orang 405 | Tinggi
lain berdasarkan pengalaman saya.
25 Keputusan saya u.ntuk. mengunjungi Sawah Lega Hegar Resort Garut dipengaruhi 419 | Tinggi
oleh rekomendasi dari teman
Saya tertarik untuk mengunjungi Sawah Lega Hegar Resort Garut setelah L
26 RN - . . . 423 | Tinggi
membaca ulasan positif di media sosial atau platform perjalanan online.
27 Saya telah mencari 1nf0rma.1$1 mengenai Sawah Lega Hegar Resort Garut sebelum 431 | Tinggi
memutuskan untuk berkunjung.
28 Saya telah menyiapkan anggaran khusus untuk perjalanan saya ke Sawah Lega 385 | Tinggi

Hegar Resort Garut.

Sumber: Pengolahan Data (2025)

Tabel 4.2 Nilai Cross Loading
DESTINATION IMAGE | RISK PERCEPTION | THE VISITING DECISIONS
X1.2 0,256 0,723 0,465
X1.3 0,133 0,757 0,432
X1.4 0,199 0,869 0,531
X1.5 0,230 0,789 0,494
X1.6 0,271 0,787 0,406
X2.1 0,802 0,081 0,302
X2.10 0,822 0,203 0,407
X2.11 0,827 0,194 0,449
X2.12 0,717 0,331 0,485
X2.2 0,816 0,197 0,456
X2.3 0,801 0,175 0,370
X2.4 0,791 0,158 0,421
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X2.7 0,772 0,239 0,468
X2.8 0,803 0,245 0,518
X2.9 0,760 0,283 0,472
YI1.1 0,375 0,432 0,728
Y1.10 0,346 0,470 0,722
Y1.2 0,434 0,481 0,834
Y1.3 0,467 0,462 0,775
Y14 0,589 0,436 0,807
Y1.5 0,468 0,459 0,779
Y1.6 0,287 0,477 0,720
Tabel 4.3 Nilai Construct Reliability dan Average Variance Extracted (AVE)
Cronbach's tho A Composite Average Variance
Alpha = Reliability Extracted (AVE)
DESTINATION IMAGE 0,934 0,936 0,944 0,627
RISK PERCEPTION 0,845 0,851 0,890 0,618
THE VISITING
DECISIONS 0,883 0,888 0,909 0,589
Tabel 4.4 Nilai R-Square
R Square | R Square Adjusted
THE VISITING DECISIONS 0,526 0,517
Tabel 4.5 Tabel F-Square
DESTINATION RISK THE VISITING
IMAGE PERCEPTION DECISIONS
DESTINATION IMAGE 0,359
RISK PERCEPTION 0,446
THE VISITING DECISIONS

Tabel 4.6 Total Construct Crossvalidated Redundancy

SSO SSE | Q*(=1-SSE/SSO)
DESTINATION IMAGE 1050,000 | 1050,000
RISK PERCEPTION 525,000 | 525,000
THE VISITING DECISIONS | 735,000 | 520,817 0,291

Tabel 4.7 Construct Crossvalidated Communality

SSO SSE Q? (=1-SSE/SS0)
DESTINATION IMAGE 1050,000 | 578,799 0,449
RISK PERCEPTION 525,000 | 320,037 0,390
THE VISITING DECISIONS | 735,000 | 455,146 0,381
Tabel 4.8 Tabel Model Fit
Saturated Model | Estimated Model
SRMR 0,084 0,084
d ULS 1,765 1,765
d G 0,859 0,859
Chi-Square 458,962 458,962
NFI 0,727 0,727
Tabel 4.9 Path Coefficient
Original i/?:;lp;le ]S)t:‘lllg?fgn T Statistics P Values
Sample (O) M) (STDEV) (|O/STDEV))
DESTINATION IMAGE -> THE VISITING DECISIONS 0,429 0,438 0,070 6,103 0,000
RISK PERCEPTION -> THE VISITING DECISIONS 0,478 0,480 0,089 5,387 0,000
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